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Abstrak 
Bangsa Arab mempunyai aneka ragam dialek (lahjah) yang timbul dari 
fitrah mereka. Setiap suku mempunyai format dialek yang tipikal dan berbeda 
dengan suku-suku lain. Perbedaan dialek itu tentunya sesuai dengan letak geografis 
dan sosio-kultural dari masing-masing suku. Namun demikian, mereka telah 
menjadikan bahasa Quraish sebagai bahasa bersama (common language) dalam 
berkomunikasi, berniaga, mengunjungi ka’bah, dan melakukan bentuk-bentuk 
interaksi lainnya. Dari keyataan diatas, sebenarnya kita dapat memahami alasan al-
Qur'an diturunkan dengan menggunakan bahasa Qurraish.1 
Fenomena al-Qur'an sebagai mukjizat terbesar nabi Muhammad saw 
ternyata bagaikan magnet yang selalu menarik minat manusia untuk mengkaji dan 
meneliti kandungan makna dan kebenarannya. al-Qur’an yang diturunkan atas 
‘tujuh huruf’(sab’at ahruf) menjadi polemik pengertiannya di kalangan ulama', 
polemik ini bermuara pada pengertian sab’ah dan ahruf itu sendiri. 
Kalau ditelusuri, akar polemik ini bermula dari hadith nabi 
Muhammad saw yang berbunyi :  
انتهى عٕن ابن عٖباْس رضٓي اهلل عنهما أن رسوٓل اهلٕل صلى اهلل عليو وسٖلم قال: )أٗقرأين جربئل على ٓحرْف، فلم أٓزل اٗستزيدٔه حّٖت 
 ٕإىل سبعة أحرْف.
"Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas r.a, Rasulullah saw bersabda : " Jibril membacakan al-
Qur'an kepadaku dengan satu huruf kemudian aku mengulanginya (setelah itu) senantiasa 
aku meminta tambah sehingga menambahiku sampai dengan tujuh huruf ".2 
 
Kata Kunci : Pendidikan, Al-Qur’an
                                                          
1
 Manna' al-Qattan, Mabahith fi 'Ulum al-Qur'an, (Beirut: al-'Asr al-Hadith, 1973), 156 
2
 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, juz. 3,  (Beirut: Dar al-Kutub, 2004), 
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Pendahuluan 
al-Ahruf (األحررف) adalah bentuk jamak dari harf  (حررف) ini mempunyai makna yang 
banyak :  
1. Harf  yang berarti ujungnya atau tepinya 
Hurf / al-Ahruf yang berarti huruf istilah dalam ilmu nahwu.3 
2. Harf  yang bermakna puncak seperti ( حرف اجلبل) diartikan puncak gunung.4 
3. Harf  diartikan sebagai salah satu huruf hijaiyyah. 
Sedangkan yang dimaksud al-Qur'an diturunkan dengan tujuh huruf 
adalah sebagai kelonggaran dan kemudahan bagi pembaca, sehingga bisa memilih 
diantara bacaan-bacaan yang diinginkan, tapi bukan dimaksudkan bahwa semua 
kalimah yang ada dalam al-Qur'an bisa dibaca dengan tujuh macam bacaan, akan 
tetapi yang dimaksudkan tujuh bacaan yang berbeda itu pada beberapa tempat 
yang beebeda-beda yang bisa dibaca sampai tujuh bacaan.5  
 
Dalil al-Qur'an Diturunkan Dengan Tujuh Huruf 
Ada beberapa dalil hadith yang menjelaskan bahwa al-Qur'an 
diturunkan dengan tujuh huruf. Antara lain:  
ِٕ عرن عبرٕد اكرر ٕن  حٖدثٓنا عبٔد اهلٕل بٔن يؤسٓف أخربٓنرا ااكرّ  عرٕن ابرٕن ٕبرهاْ  عرن ٔعرروٓا برٕن اكرزٖٓب
ُٖ أنرٔو قرال: بعرٔا عمرٓر برٓن آ نٖرإ  رضرٓي اهلٔل عنرٔو يّرول:  بعرٔا ىمرآن برٓن »برٕن عبرْد اكّرار
ِٕ ارا أقٓرهىرا، و را ن رسرؤل اهلل صرلى اهلل عليرو وسرٖلم ٓحكيٕم بٕن ٕحزاْن يّٓرأٔ سورٓا اكٔفرقإن على غ
أقٓرأٓنيها، وٕ ٗدٔت أن أعٓجٓل عليو، مثٖ أاهلٔتٔو حّٖت انٓصرٓرٓف، مثٖ كٖبٗبتٔرٔو برئاهٕرو فج رٔا برٕو رسروٓل اهلل 
ِٕ ارا أقٓرأٗ.ٓنيهرا. فّرال ْ: أرٕسرٗلٔو. مثٖ  صلى اهلل عليو وسٖلم فّلٔا: إين بعرٔا ىر ا يّررأٔ علرى غر
                                                          
3
 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997). 254-
255. 
4
 Ibid. 
5
 Muhammad Abdul 'Adhim al-Zarqani, Manahil al-'Irfan, (Beirut: Dar al-Fikr, 1988)154. 
45 
 
Zainil Ghulam  Al-Qur'an Diturukan dalam Tujuh Huruf                                                                                                                                                                               
44      Tarbiyatuna Vol. 7 No. I Februari 2014 
 
فّرررأٔت. فّررال: ىكرر ا أٔنزٕكٓررٗا، إٖن . أٓ. قررال: ىكرر ا أٔنزٕكٓررٗا. مثٖ قررال ْ: اقررٓرأٗ قررال كررٔو: اقررٓرٗأ. فّررر 
 «.اكّرآن أٔنزٕٓل على سبعٕة أحٔرْف، فاقٓرهوا انٔو اا .ٓيٖسرٓ 
"Meriwayatkan yang lafazhnya dari Bukhari bahwa; "Umar bin Hattab berkata: "Aku 
mendengar Hisham bin Hakim membaca surat al-Furqan di masa hidupya Rasulullah 
saw, aku mendengar bacaannya, tiba-tiba ia membacanya dengan beberapa huruf yang 
belum pernah Rasulullah saw membacakannya kepadaku sehingga aku hampir beranjak 
dari shalat, kemudian aku menunggunya sampai salam. Setelah ia salam aku menarik 
sorbannya dan bertanya: "Siapa yang membacakan surat ini kepadamu?". Ia menjawab: 
"Rasulullah saw yang membacakannya kepadaku", aku menyela: "Dusta kau, Demi 
Allah sesungguhnya Rasulullah saw telah membacakan surat yang telah kudengar dari 
y a n g  k a u  b a c a  i n i " .  
Setelah itu aku pergi membawa dia menghadap Rasulullah saw lalu aku bertanya: 
"Wahai Rasulullah aku telah mendengar lelaki ini, ia membaca surat al-Furqan dengan 
beberapa huruf yang belum pernah engkau bacakan kepadaku, sedangkan engkau sendiri 
telah membacakan surat al-Furqan ini kepadaku". Rasulullah saw menjawab: "Hai 
'Umar! lepaskan dia. "Bacalah Hisham!". Kemudian ia membacakan bacaan yang tadi 
aku dengar ketika ia membacanya. Rasululllah saw bersabda: "Begitulah surat itu 
diturunkan" sambil menyambung sabdanya: "Bahwa al-Qur'an ini diturunkan atas tujuh 
huruf maka bacalah yang paling mudah!". 6 
ثٓرٓنا ٕإٗبٓإعيرٔل بٗرٔن ٓإٔح ٓخاكٕرْد ٓعرٗن ٓعٗبرٕد ا ثٓرٓنا ٓإٔح. ٓحردَّ ِْٗ . ٓحردَّ ٓر لٖرٕو بٗرٕن ٓعيٓسرى كحٖدثنا ُٔممَّٔد ٗبٔن ٓعٗبٕد اكلٖرٕو بٗرٕن َٔ
ٕه ٓعٗن ٔأٓحِّ ٗبٕن ٓ ٗعْب قٓآل: ٔ ٗنرٔا ٕي اٗكٓمٗسرٕجٕد. فٓرٓدٓخٓل ٓرٔجرلّ  ٓلى ٓعٗن ٓجدِّ  ٔيٓصرلِّي. ٗبٕن ٓعٗبٕد اكرَّٗ ٕن ٗبٕن ٓإٔح كٓيرٗ
ررٓرأٓ قٕرررٓآ ِا ٕسررٓو  قٕرررٓآ ٕا ٓصرراحٕ  ّٓ ررٓرأٓ قٕرررٓآ ْا أٓٗنٓكٗر.ٔرٓهررا ٓعٓلٗيررٕو. مٔثَّ ٓئٓخررٓل قٓخررٔر. فٓر ّٓ ٓنا اكصَّررَٓٓا ٓئٓخٗلنٓررا فٓر ررا ٓقٓيرريرٗ ٕبٕو. فٓرٓلمَّ
رٓرأٓ ٕسرٓو  قٕر ّٓ ّٔٗلٔا: ٕإنَّ ىٓ ا قٓرٓرأٓ ٕقرٓآ ِا أٓٗنٓكٗر.ٔرٓها ٓعٓلٗيٕو. ٓوٓئٓخٓل قٓخرٔر فٓر يعاِ ٓعٓلى ٓرٔسوٕل اكٖلٕو . فٓر رٓآ ٕا ٓصرإحٕبٕو. َجٕٓ
رررٓن اكنَّرررٕ   ٓبرررٗأنرٓ  رررٓرق. ٓفٓيسَّ ّٓ ِّٕٓف ٕي نٓرٗفٕسررري ٕارررٓن اكتَّٗكرررٕ يٕب. ٓوٓت ٕإٗ  ٔ ٗنرررٔا ٕي فٓٓأٓآرُٔهٓرررا ٓرٔسرررؤل اكلٖرررٕو فٓر ٔهٓما. ٓفٔسررر
                                                          
6
 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz. 2. 851 
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ٓرا أٓٗن ٔررٔ  ٕإىٓل اكلٖرٕو ٓعرزَّ  اجٗلٓإىٕليَّٕة. فٓرٓلمَّا رٓٓأ  ٓرٔسؤل اكٖلٕو ٓاا ٓقٗد ٓغٕمٓيِٕن ٓضٓرٓ  ٕي ٓصرٗدرُٕ. ٓفٕفٗيرٔا ٓعٓرقراِ. وٓٓ ٓأََّ
 : ّٓآل ْٕ ّٔٗرقٓن ٓعٓلى ٓحٗرْف. فٓرٓرٓئٗئٔت ٕإكٓٗيرٕو: ٓأٗن ٓىروِّٗن ٓعلٓرى أٔاَّرٕ .  يٓا ٔأٓح  »ٓوٓجلَّ فٓرٓرقاِ. فٓر َّْٓ: ٓإٔن اقٗرٓرٕإ اٗك أٔٗرٕسٓل ٕإ
َّْٓ ا . فٓررٓرٓئٗئٔت ٕإكٓٗيرٕو: ٓأٗن ٓىروِّٗن ٓعلٓرى أٔاَّرٕ . فٓررٓرئَّ ٕإ َّْٓ اكثَّانٕٓيٓة: اقٗررٓرٗأٔه ٓعلٓرى ٓحرٗرفٓرٗ.ٕ ٓعٕة كثَّاكٕثٓرٓة: اقٗررٓرٗأٔه فٓرٓرئَّ ٕإ ٓعلٓرى ٓسربرٗ
ّٔٗلرررٔا: اكلَّٔهرررمَّ اٗغٕفرررٗر ألٔاَّرررٕ . اكلَّٔهرررمَّ  اٗغٕفرررٗر إٔلاَّرررٕ . ٓأٗحرررٔرْف. فٓرلٓرررٓ  ٕبٔكرررلِّ ٓرئَّْا ٓرٓئٗئٔ.ٓكٓهرررا ٓاٗسرررأٓٓكّة ٓ.ٗسرررأٓكٕٔنيٓها. فٓر
َّْٓ اٗ ٓٗلٔق ٔ ل ٔهٗم. ٓحّتَّ ٕإبٗررٓإىئم   «.ٓوٓأخَّٗرٔت اكثَّاكٕٓثٓة كٕيٓرٗوْن يٓرٗرٓغٔب ٕإ
"Diriwayatkan dengan sanadnya dari Ubay bin Ka'ab ia berkata: "Aku berada di 
masjid, tiba-tiba masuklah lelaki, ia shalat kemudian membaca bacaan yang aku 
ingkari. Setelah itu masuk lagi lelaki lain membaca berbeda dengan bacaan kawannya 
yang pertama". Setelah kami selesai salat, kami bersama-sama masuk ke rumah 
Rasulullah saw, lalu aku bercerita: "Bahwa si lelaki ini membaca bacaan yang aku 
ingkari dan kawannya ini membaca berbeda dengan bacaan kawannya yang pertama". 
Akhirnya Rasulullah saw memerintahkan keduanya untuk membaca.  
Setelah mereka membaca Rasulullah saw menganggap baik bacaannya. Setelah 
menyaksikan hal itu, terhapuslah dalam diriku sikap untuk mendustakan, tidak seperti 
halnya diriku ketika masa Jahiliyyah. Nabi menjawab demikian tatkala beliau melihat 
diriku bersimbah peluh karena kebingungan, ketika itu keadaan kami seolah-olah 
berkelompok-kelompok di hadapan Allah Yang Maha Agung.  
Setelah melihat saya dalam keadaan demikian, beliau menegaskan pada diriku dan 
berkata: "Hai Ubay! Aku diutus untuk membaca al-Qur'an dengan suatu huruf lahjah 
(dialek)", kemudian aku meminta pada Jibril untuk memudahkan umatku, dia 
membacakannya dengan huruf kedua, akupun meminta lagi padanya untuk 
memudahkan umatku, lalu ia menjawab untuk ketiga kalinya. "Hai Muhammad, 
bacalah al-Qur'an dalam 7 lahjah dan terserah padamu Muhammad apakah setiap 
jawabanku kau susul dengan pertanyaan permintaan lagi".  
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Kemudian aku menjawabnya: "Wahai Allah! Ampunilah umatku, ampunilah umatku 
dan akan kutangguhkan yang ketiga kalinya pada saat dimana semua makhluk 
mencintaiku sehingga Nabi Ibrahim as".7  
حدثنا ٓأٗ ٓٔد بٔن ٓإنيع أخربنا اْلٗٓٓسٔن بٔن ٔاوٓسى أخربنا ٓبٗيٓبأن عن ٓعإصرْم عرن زٕرِّ برٕن ٔحبٓررٗيْن عرن ٔأحِّ برٕن  
ررآل: »ٓ ٗعررْب ، قررآل:  ّٓ ٓريررٓل، فٓر ررٓي ٓرٔسررؤل اهلل ٕجبرٗ ّٕ ٔهٗم اكٓعٔجررؤز يٓررا ٕجبرٗ »ٓك ٓريررٔل ٕإينِّ بٕٔعٗثررٔا ٕإىٓل أٔاَّررْة أٔاِّيررٓ. ٕاررنرٗ
، رٓرٗأ ٕ ٓتابراِ قٓرِف  ّٗ ْٓٗ يٓر َٓٔن ٓواجٗلٓارٕيٓرٔة ٓواكرَّٔجرٔل اكَّرٕ ُ  ِٔ ٓواكُر رٗئ  اكٓكٕبر ّٔررقٓن أٔنٗرزٕٓل ٓعٓلرى « ٓواكمَّ رٔد ٕإنَّ اك قرآل: يٓرا ُٔممَّ
ٓعٕة ٓأٗحٔرفْ   « .ٓسبرٗ
ِٕٗ ٓوٗجْو عن ٔأحِّ بٕن ٓ ٗعْب.قال أبو عيسى: ى ا حدي ّث حسّن صييّح وقٗد ٔروُٕ ٕاٗن ٓغ  
"Riwayat Ubay bin Ka'ab, ia mengatakan: "Rasulullah saw berjumpa dengan Jibril di 
gundukan Marwah". Ia (Ka'ab) berkata: "Kemudian Rasul berkata kepada Jibril 
bahwa aku ini diutus untuk ummat yang ummy (tidak bisa menulis dan membaca). 
Diantaranya ada yang kakek-kakek tua, nenek-nenek bangka dan anak-anak". Jibril 
menjawab: "Perintahkan, membaca al-Qur'an dengan tujuh huruf". Imam al-Turmudhy 
mengatakan: "Hadith ini hasan lagi shahih".8 
Dari beberapa hadith yang disebutkan di atas, Tidak terdapat nas sarih 
yang menjelaskan maksud dari sab’ah ahruf. Sehingga menjadi hal yang lumrah 
kalau para ulama', berdasarkan ijtihadnya masing-masing, berbeda pendapat 
dalam menafsirkan pengertiannya. al-Suyuti dalam kitabnya al-Itqan fi al-'Ulum al-
Qur'an mengatakan bahwa perbedaan ulama' dalam masalah ini sekitar empat 
puluh pendapat.9 Perbedaan ulama' mengenai pengertian sab’ah ahruf ini tidak 
berasal dari tingkatan kualifikasi mereka atas hadith-hadith tentang tema 
dimaksud. Perbedaan itu justru muncul dari lafaz sab’ah dan ahruf yang masuk 
kategori lafaz-lafaz mushtarak, yaitu lafaz-lafaz yang mempunyai banyak 
kemungkinan arti, sehingga memungkinkan dan mengakomodasi segala jenis 
                                                          
7
 Muslim al-Hajjaj, Sahih Muslim, juz. 6 (Beirut: Dar al-Kutub, 1992). 83 
8
 Muhammad bin Isa al-Turmudi, Sunan al-Turmudi, juz. 8 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 
1994). 222 
9
 Jalal al-Din al-Suyuti, al-Itqan fi 'Ulum al-Qur'an, juz. 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1951). 45 
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penafsiran. Selain itu juga disebabkan adanya fenomena historis tentang 
periwayatan bacaan al-Qur’an yang memang beragam. 
 
Perbedaan Pendapat Para Ulama' Tentang Pengertian kata "Ahruf  Sab'ah  
" Dalam Hadith 
Disini banyak sekali pertentangan dan perselisihan pendapat. Berikut ini 
akan dikemukakan sebagiannya seperti yang telah dijelaskan Dr. al-Saih 'Ali 
Husain dalam kitabnya Madkhal al-Dirasat al-Qur'aniyah, sebagai beikut :10  
1. Sebagian Ulama' berpendapat bahwa yang dimaksud dengan tujuh huruf 
adalah tujuh bahasa dari kalangan orang Arab dalam pengertian yang sama. 
Dengan pengertian bahwa dialek orang-orang Arab dalam mengungkapkan 
suatu maksud itu berbeda-beda, sedangkan al-Qur'an datang dengan 
menggunakan lafaz-lafaz menurut dialek tersebut. Kalau saja terdapat 
perbedaan, niscaya, al-Qur'an akan diturunkan dalam suatu lafaz saja. Adapun 
yang dimaksud tujuh bahasa menurut pendapat tersebut adalah bahasa: 
Quraisy, Saqif, Hawazan, Kinanah, Tamim, dan Yaman. 
2. Sebagian ulama' lainnya mengatakan bahwa, yang dimaksud dengan tujuh 
huruf ialah tujuh bahasa dari orang-orang Arab yang menjadi tempat al-
Qur'an diturunkan., dengan pengertian bahwa al-Qur'an secara keseluruhan 
tidak keluar dari ketujuh bahasa tadi, yaitu : yang paling baik dikalangan Arab. 
Kebanyakan bahasa yang dipakai oleh al-Qur'an adalah bahasa Quraish, 
adapula yang Huzail, Saqif, Kinanah, Tamim dan Yaman. 
3. Yang dimaksud dengan Tujuh Huruf adalah tujuh macam di dalam al-Qur'an. 
Namun, mereka berbeda pendapat dalam menentukan macam dan uslub 
pengungkapannya. Diantara mereka ada yang manyatakan bahwa bagian yang 
dimaksud adalah: Amr, Nahi, Halal, Haram, Muhkan, Mutashabih dan "Amal. 
Sementara itu, ulama' lainnya mengatakan: Wa'ad, Wa'id, Halal, Haram, 
                                                          
10
 al-Saih 'Ali Husain, Madkhal al-Dirasat al-Qur'aniyah, (Tripoli: Da'wah Islamiyah, 2000). 
140-145.Lihat juga, Muhammad Ali al-Sabuni, Studi Ilmu al-Qur'an, Terj. Aminuddin, 
(Bandung: Pustaka Setia, 1999). 363. 
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Mawaid, Amsal, dan Ihtijaj. Pendapat lainnya mengatakan: Muhkam, Mutashabih, 
Nasikh, Mansukh, Khusus, Umum dan Qasas.  
4. Tujuh huruf juga diartikan beberapa segi lafaz yang berbeda dalam satu 
kalimat dan satu arti seperti lafaz: Halumma, Aqbil, Ta'al, Ajjil, Asri', ilayya, 
qurbi dan lain-lain. Lafaz yang tujuh tersebut memiliki satu pengertian yaitu 
perintah "datanglah". 
5. Ada juga yang mengartikan tujuh huruf dengan perbedaan dalam tujuh hal: 
a. Perbedaan nama-nama dalam bentuk Mufrad, Mudhakkar, dan cabang-
cabangnya . seperti dalam firman Allah swt : 
                    
     dibaca dalam bentuk jamak.  
b. Perbedaan dalam tasrifanya, dari bentuk Madi, Mudari', dan Amar. Contoh 
firman Allah swt:  
                                      
                
Kata باعد diartikan menjadi jauhkanlah karena statusnya sebagai fi'il Amar, 
sehingga artinya terlalu jauh.  
c. Perbedaan dalam ibdal (pergantian), baik berupa pergantian huruf dengan 
huruf, atau lafaz dengan lafaz. Contohnya :  
           
Bisa dibaca : وطلع 
d. Perbedaan dalam Taqdim dan Ta'khir  yang adakalanya bentuk huruf, dan 
adakalanya bentuk kalimah. 
49 
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                         
Bisa dibaca : وجاها سكرا املوت باْلق 
e. Perbedaan dari segi I'rab. Contoh firman Allah swt : 
                              
                                    
                   
Ibnu Mas'ud membacanya dengan rafa' اا ى ا بمر 
f. Perbedaan dari segi penambahan dan pengurangan. Seperti firman 
Allah swt:  
               
Dibaca واك  ر واألنثى dengan membuang lafaz اا خلق 
g. Perbedaan lahjah yang cenderung ke bacaan Tafkhim (tebal) dan 
Tarqiq (tipis), seperti dalam firman Allah swt :  
           
Perbedaan yang terakhir ini dikemukakan oleh imam al-Razi dan 
didukung oleh Ibnu Qatabah, Ibnu Jazari dan Ibnu Tayyib.11 
Analisa 
Dapat dapat dipahami bahwa turunnya al-Qur’an dalam berbagai 
variasi bacaan (sab’at ahruf), sifatnya kontekstual dan bukan suatu yang 
normatif. Hal ini dapat diketahui dari konteks turunnya di Madinah yang 
                                                          
11
 Rosihan Anwar, Samudra al-Qur'an, (Bandung: Pustaka Setia, 2001). 125-127. 
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awalnya berfungsi sebagai keringanan dan kemudahan bagi umat Islam yang 
saat itu terdiri dari berbagai kabilah dengan beragam bahasa dan dialek, yang 
hal itu tidak terjadi di Mekkah karena umat Islam masih minoritas dan tidak 
butuh pada adanya variasi bacaan al-Qur’an. Analisa ini menjadi relevan 
dengan pernyataan al-Tabari yang menyatakan bahwa pembacaan al-Qur’an 
atas tujuh huruf bukan sesuatu yang fardu dan wajib (normatif), melainkan 
hanya menunjukkan keringanan (rukhsah) dan kebolehan. Oleh karena itu bila 
konteksnya sudah tidak relevan lagi, maka materi-materi yang bersifat 
partikular dengan sendirinya dapat ditinggalkan atau dihilangkan, sebagaimana 
kebijakan ‘Usman untuk hanya menetapkan satu huruf dan meninggalkan 
enam huruf yang lainnya ketika melakukan kodifikasi al-Qur’an (mushaf 
Usmani). 
al-Tabari tampil konsisten dengan pemikiran yang menafsiri sab’at 
ahruf sebagai tujuh dialek yang berbeda lafaznya tetapi satu artinya. Karena 
konsekwensi dari pemikirannya itu ia harus meyakini bahwa mushaf Usmani 
hanya tersusun dari satu huruf, tidak enam huruf yang lainnya. Dengan 
bahasa lain dapat dikatakan bahwa mushaf Usmani hanya menggunakan satu 
bahasa/dialek dalam setiap lafaz dan kalimatnya.12 
Alasan lain yang memperkuat pernyataan bahwa mushaf Usmani 
hanya memuat satu huruf adalah perbedaan motiv yang melatarbelakangi 
usaha kodifikasi al-Qur’an pada masa khalifah Abu Bakar dengan motivasi 
yang melatarbelakangi kodifikasi serupa pada masa khalifah Usman. Pada 
masa Abu Bakar motivasi yang melatarbelakangi adalah kekhawatiran 
sebagian sahabat Nabi akan hilangnya al-Qur’an dikemudian hari. Ini 
disebabkan banyak sahabat Nabi penghapal al-Qur’an yang syahid di medan 
peperangan, sementara tulisan yang ada masih sangat sederhana dan terbatas 
sekali. Tulisan al-Qur’an saat itu masih berserakan dalam daun-daun, tulang-
tulang dan kulit binatang. Sementara motivasi yang muncul pada masa Usman 
adalah keinginan untuk mempersatukan umat Islam dalam satu bacaan. 
                                                          
12
 Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir Al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi ta’wil al-Qur’an. Jilid I. 
(Beirut, Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), 256 
 
Zainil Ghulam  Al-Qur'an Diturukan dalam Tujuh Huruf                                                                                                                                                                               
51      Tarbiyatuna Vol. 7 No. I Februari 2014 
 
Semangat  ini munculnya karena adanya kekhawatiran sebagian kaum 
muslimin dengan adanya perbedaan dan perselisihan pembacaan al-Qur’an di 
antara umat. Fenomena ini pada akhirnya mendorong Khalifah Usman untuk 
melakukan upaya penyelamatan dengan menyeragamkan pembacaan al-
Qur’an pada satu huruf. 
Namun, menurut Manna' al-Qattan, bahwa mayoritas ulama', 
pendapat yang mendekati kebenaran adalah pendapat ke-empat yang 
menyatakan adapun makna tujuh huruf adalah tujuh bahasa. Seperti : Aqbil, 
Ta'al, Halumma, Ajjil, dan Asri', Ilayya, Qurbi dan lain-lain. Lafaz-lafaz tersebut 
berbeda tapi tunggal semakna. Pendapat ini didukung oleh Sufyan bin 
'Uyaynah, Ibnu Jarir, Ibnu Wahab dan masih banyak ulama' lainnya. 13 
Pendapat ini juga didukung dengan hadith :  
حٖدثنا عبد اهلل حدَّثِن أح حدثنا عفران حردثنا  رائ برن سرلمة أنبانرا علري برن زيرد عرن عبرد اكرر ن برن 
أن جربيل عليو اكسَن قال: يا ُممد، اقرأ اكّررقن علرى حررف، قرال ايكاهرل »أح بكرا عن أح بكرا : 
حرررف.، قررال ايكاهيررل: اسررتزئه، فاسررتزائه حررّت بلرر  عليررو اكسررَن: اسررتزئه، فاسررتزائه، قررال: اقرررأه علررى 
ررتم قيرة عرر ا  بر ررة، أو قيررة ر ررة بعرر ا ،  ررو قوكرر   سربعة أحرررف، قررال:  ررل برراف  رراف اررا ْ 
 .«.عال وأقبل، وىلم وا ىب، وأسرع وأعجل
   
 "Diriwayatkan dari Abi Bakrah: " Jibril Berkata : Hai Muhammad aku akan bacakan 
al-Qur'an dengan satu huruf. Lalu Mikaiil berkata: Tambahkan lagi untuknya. Jibril 
berkata: aku akan menambahkannya dua huruf lagi. Kemudian Mikaiil berkata: 
Tambah lagi. Akhirnya Jibril menambahnya sampai dengan tujuh huruf. Rasulullah saw 
bersabda : "Sesungguhnya al-Qur'an ini diturunkan dengan tujuh huruf, maka bacalah 
semampunya dan tidak berdosa. Tetapi jangan sekali-kali mengakhiri dzikir rahmat 
                                                          
13
 Manna' al-Qattan, Mabahith fi 'Ulum al-Qur'an. 162 
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dengan 'adzab atas dzikir 'adzab dengan rahmat, seperti ucapanmu: Ta'al, Aqbil, 
Halumma, Izhab, Asri' dan A'jil".14 
 
Hikmah Diturunkannya Al-Qur'an Dengan Tujuh Huruf 
Hikmah yang dapat diambil dengan kejadian turunnya Al-Qur'an dengan 
tujuh huruf adalah sebagai berikut:15  
 
1. Mempermudah ummat Islam khususnya bangsa Arab yang dituruni Al-
Qur'an sedangkan mereka memiliki beberapa dialeks (lahjah) meskipun 
mereka bisa disatukan oleh sifat ke-Arabannya.  
2. Sebagai mukjizat al-Qur'an dari sisi lughawi (bahasa) bagi bangsa Arab. Karena 
beragamnya dialek diantara suku-suku Arab.  
3. Mukjizat al-Qur'an dari segi makna dan penggalian hokum. Karena 
berubahnya bentuk lafaz dalah sebagaian huruf akan menghasilkan produk 
hukum yang dapat berlaku dalam setiap masa 
4. Menyatukan ummat Islam dalam satu bahasa yang disatukan dengan bahasa 
Quraisy yang tersusun dari berbagai bahasa pilihan dikalangan suku-suku 
bangsa Arab yang berkunjung ke Makkah pada musim haji dan lainnya. 
Mengenal Qira'ah. 
Berdasarkan etimologi (bahasa), qiraat jamak dari qira`ah, yang 
merupakan isim masdar dari qara`a. Qiro’ah artinya bacaan.16 Sedangkan menurut 
terminologi (istilah), sebagaimana yang dikemukakan imam al-Zarqani dalam 
bukunya Manahil al-'Irfan , sebagi berikut:  
ِه فري اكننق باكّرقن اككرمي،  وفري اتصنَح ا ىب ي ىب إكريو إاان ان أهمة اكّرا  خماكفِا بو غ
 . اع ا.فاق اكروايات واكنرق عنو
                                                          
14
 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, juz. 6., (Kuwait: Maktabah Dar al-Aqsa. 1985). 37 
15
 Manna' al-Qattan, Mabahith fi 'Ulum al-Qur'an. 169 
16
 Ibnu Mandur, Lisan al-'Arab, (Beirut: Dar Sadir,tt). CD.Mausu'ah al-Mafahim.   
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" Qira'ah ialah suatu cara membaca al-Qur'an yang dipilih oleh salah seorang imam ahli 
qira'ah, yang berbeda dengan cara orang lain dalam mengucapkan al-Qur'an al-Karim, 
sekalipun riwayat (sanad) dan jalannya sama ".17 
Imam Ibnu al-Jauzi dalam kitabnya Munjid al-Muqri'in mendefinisikan 
qira'ah sebagaimana berikut :  
 اكّرا ات علرم بكيفريات أئا   لرمات اكّرقن واختَفهما
"Qira'ah adalah ilmu mengenai cara mengucapkan kalimat-kalimat al-Qur'an dan 
perbedaan-perbedaannya".18 
Imam al-Zarkassi dalam bukunya al-Burhan fi 'Ulum al-Qur'an 
mengingatkan bahwa al-Qira'ah (bacaan) itu berbeda dengan al-Qur'an (yang 
dibaca). Keduanya merupakan dua fakta yang berlainan. Sebab, al-Qur'an adalah 
wahyu Allah swt yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw untuk menjadi 
keterangan dan mukjizat. Sedangkan qira'ah ialah perbedaan cara membaca lafaz-
lafaz wahyu tersebut di dalam tulisan huruf-huruf yang menurut Jumhur cara itu 
adalah mutawatir. 19 
Jadi, qira'ah itu ialah cara membaca ayat-ayat al-Qur'an yang berupa 
wahyu Allah swt, dipilih oleh seorang imam ahli qira'ah, berbeda dengan cara 
ulama' lain, berdasarkan riwayat-riwayat mutawatir sandanya dan selaras dengan 
kaidah-kaidah bahasa Arab serta cocok dengan bacaan terhadap tulisan al-Qur'an 
yang terdapat dalam salah satu mushaf  'Usman.  
Sejarah Timbulnya Qira'ah 
Periodesasi Qurra' adalah sejak zaman sahabat sampai dengan masa 
tabi'in. Orang-orang yang menguasai al-Qur'an ialah yang menerimanya dari 
orang-orang yang dipercaya dan dari imam demi imam yang akhirnrnya berasal 
dari nabi Muhammad saw. Sedangkan mushaf-mushaf tersebut  tidak bertitik dan 
berbaris, dan bentuk kalimat di dalamnya mempunyai beberapa kemungkinan 
berbagai bacaan. Kalau tidak, maka kalimat itu harus ditulis dengan satu wajah 
                                                          
17
 Muhammad Abdul 'Adhim al-Zarqani, Manahil al-'Irfan, juz. 1. 489. 
18
 Ibid. 
19
 Abdul Jalal H.A., Ulumul Qur'an, (Surabaya: Dunia Ilmu, 1998). 328 
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yang lain. Kalangan sahabat sendiri berbeda-beda dalam pengambilannya dari 
nabi Muhammad saw. Sahabat nabi Muhammad saw terdiri dari beberapa 
golongan, tiap-tiap golongan mempunyai lahjah (bunyi suara atau sebutan) yang 
berlainan satu sama lainnya. Manakala mereka menyebut pembacaan atau 
membunyikan dengan lahjah yang tidak mereka biasakan, suatu hal yang 
menyukarkan. Maka untuk mewujudkan kemudahan, Allah yang Maha Bijaksana 
menurunkan al-Qur'an dengan lahjah-lahjah yang biasa dipakai oleh golongan 
Quraish dan oleh golongan-golongan yang lain di tanah Arab. Oleh karena 
demikian, jadilah bagi al-Qur'an beberapa rupa (macam) bunyi lahjah. 20 
Diantara para sahabat yang terkenal mengajartkan qiraat ialah Ubai, 'Ali, 
Zaid bin Sabit, ibn Mas'ud, Abu Musa al-Ash'ari dan lain-lain. Segolongan sahabat 
mempelajari qiraat dari Ubai, diantarnya Abu Hurairah, Ibn Abbas, dan Abdullah 
bin Sa'ib. Ibnu Abbas juga belajar pada Zaid. Dari mereka itulah sebagian besar 
sahabat dan tabi'in di berbagai Negara belajar qiraat. Mereka itu semuanya 
bersandar kepada nabi Muhammad saw sampai dengan datangnya masa tabi'in 
pada permulaan abad ke-2 H.21 kemudian kepada para sahabat itulah sebagian 
besar tabi'in di setiap negeri mempelajari qiraat. 
Diantara para tabi'in tersebut ada yang tinggal di Madinah yaitu ibnu 
Musayyab, 'Urwah, Salim, 'Umar bin Abdul Aziz, Sulaiman dan 'Aja' –keduanya 
putra Yasar–, Mu'az bin Haris yang terkenal dengan Mu'az al-Qari', Abdurrahman 
bin Hurmuz al-A'raj, Ibn Shihab al-Zuhri, Muslim bin Jundab dan Zaid bin 
Aslam. Yang tinggal di Makkah adalah: 'Ubad bin 'Umar, 'Ata' bin Abu Rabah, 
Tawus, Mujahid, 'Ikrimah dan ibn 'Abu Malikah. Tabi'in yang tinggal di Kufah 
ialah : 'Alqamah, al-Aswad, Mashruq, 'Ubaidah, 'Amr bin Syurahbil, al-Haris bin 
Qais, 'Amr bin Maimun, Abu Abdurrahman al-Sulami, Sa'id bin Jabir, al-Naha'i, 
dan al-Sha'bi. Adapun yang tinggal di Basrah ialah Abu 'Aliyah, Abu Raja', Nasr 
bin 'Asim, Yahya bin Ya'mar, al-Hasan, Ibn Sirin dan Qatadah, Sedang yang 
tinggal di Syam ialah al-Mughirah bin Abu Shihab al-Mahzumi dan khalifah bin 
                                                          
20
 Hasbi Ash-Siddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur'an/Tafsir, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1990). 76. 
21
 Manna' al-Qattan, Mabahith fi 'Ulum al-Qur'an. 170.  
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Sa'ad sahabat Abu Darda'. Tidak diragukan lagi bahwa penguasaan tentang 
riwayat dan penerimaan merupakan pedoman dasar dalam bab Qira'ah dan al-
Qur'an.  
Ketika mengirim al-Qur'an adatau mushaf-mushaf keseluruh penjuru 
kota, khlifah 'Usman r.a mengirimkan pula para sahabat yang memiliki cara 
membaca tersendiri dengan masing-masing mushaf yang diturunkan setelah para 
sahabat berpencar keseluruh daerah dengan bacaan yang dibawa oleh para 
sahabat tersebut. Dengan demikian, beraneka ragamlah pengambilan para tabi'ain. 
Sehingga masalah ini bisa menimbulkan imam-imam Qari' yang mashur yang 
berkecimpung di dalamnya, dan mencurahkan segalanya untuk qira'at dengan 
memberi tanda-tanda seta menyebarluaskannya. Itulah sejarah singkat timbulnya 
qira'ah dan macam-macamnya.  
 
 
Macam-macam Qira'at  
Qira'at ada macam-macam jenisnya. pendapat tentang qira'at itu sendiri 
juga sangatlah beragam dan semua pendapat tersebut sangatlah berbobot seperti 
yang tertera di bawah ini. Pengarang kitab al-Itqan menyebutkan macam-macam 
qira'at itu ada yang Mutawatir, Mashhur, Shadh, Ahad, Maudu' dan Mudarraj.22 
Sedangkan Qadi Jalal al-Din al-Bulqini mengatakan: Qira'at itu terbagi ke dalam: 
Mutawatir, Ahad dan Shadh. 23 
Yang mutawatir adalah qira'at tujuh yang mashur. Yang ahad adalah qira'at 
tsalathah (tiga) yang menjadi pelengkap qira'ah 'ashrah (sepuluh), yang kesemuanya 
dipersamakan dengan qira'at para sahabat. Adapun qira'at yang shadh ialah qira'at 
para tabi'in seperti qira'at A'masy, Yahya ibnu Wathab, Ibnu Jubair dan lain-lain.  
Imam as-Suyuti mengatakan bahwa kata-kata di atas perlu ditinjau 
kembali. Yang pantas untuk berbicara dalam bidang ini adalah tokoh qurra' pada 
masanya yang bernama Shaikh Abu al-Khair ibnu al-Jazari dimana beliau 
mengatakan dalam muqaddimah kitabnya al-Nashr: "Semua qira'at yang sesuai 
                                                          
22
 Jalal al-Din al-Suyuti, al-Itqan fi 'Ulum al-Qur'an, juz. 1. 75 
23
 Ibid. 
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dengan bacaan Arab walau hanya satu segi saja dan sesuai dengan salah satu 
mushhaf 'Usmani walaupun hanya sekedar mendekati serta sanadnya benar maka 
qira'at tersebut adalah sahih (benar), yang tidak ditolak dan haram menentangnya, 
bahkan itu termasuk dalam bagian huruf yang tujuh dimana al-Qur'an diturunkan. 
Wajib bagi semua orang untuk menerimanya baik timbulnya dari imam yang tujuh 
maupun dari yang sepuluh atau lainnya yang bisa diterima. Apabila salah satu 
persyaratan yang tiga tersebut di atas tidak terpenuhi maka qira'at itu dikatakan 
qira'at yang syadz atau batil, baik datangnya dari aliran yang tujuh maupun dari 
tokoh yang lebih ternama lagi. Inilah pendapat yang benar menurut para 
muhaqqiq dari kalangan salaf maupun khalaf.  
 
Adapun tujuh Qari' yang mashur adalah :24 
 
1. Ibnu 'Amir  
Nama lengkapnya adalah Abdullah al-Yahsubi seorang qadhi di Damaskus pada 
masa pemerintahan Walid ibnu Abdu al-Malik. Pannggilannya adalah Abu 'Imran. 
Dia adalah seorang tabi'in, belajar qira'at dari al-Mughirah ibnu Abi Shihab al-
Mahzumi dari 'Usman bin 'Affan dari Rasulullah saw. Beliau Wafat di Damaskus 
pada tahun 118 H. Orang yang menjadi murid, dalam qira'atnya adalah Hisham 
dan Ibnu Dhakwan.  
Dalam hal ini pengarang al-Shatibi mengatakan: "Damaskus tempat tinggal Ibnu 
'Amir, di sanalah tempat yang megah buat Abdullah. Hisham adalah sebagai 
penerus Abdullah. Dhakwan juga mengambil dari sanadnya.  
 
2. Ibnu Kathir  
Nama lengkapnya adalah Abu Muhammad 'Abdullah Ibnu Kathir al-Dari al-
Makki, ia adalah imam dalam hal qira'at di Makkah, ia adalah seorang tabi'in yang 
pernah hidup bersama shahabat 'Abdullah ibnu Jubair. Abu Ayyub al-Ansari dan 
Anas ibnu Malik, dia wafat di Makkah pada tahun 120 H. Perawinya dan 
                                                          
24
 Manna' al-Qattan, Mabahith fi 'Ulum al-Qur'an. 180-185. Lihat juga, Muhammad Abdul 
'Azim al-Zarqani, Manahil al-'Irfan, juz. 1., 535-544. 
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penerusnya adalah al-Bazi wafat pada tahun 250 H. dan Qunbul wafat pada tahun 
291 H.  
Al-Shatibi mengemukakan: "Makkah tempat tinggal Abdullah. Ibnu Kathir 
panggilan kaumnya. Ahmad al-Bazi sebagai penerusnya. Juga..... Muhammad yang 
disebut Qumbul namanya.  
 
3. 'Asim al-Kufi  
Nama lengkapnya adalah 'Asim ibnu Abi an-Nujud al-Asadi. Disebut juga dengan 
Ibnu Bahdalah. Panggilannya adalah Abu Bakar, ia adalah seorang tabi'in yang 
wafat pada sekitar tahun 127-128 H di Kufah. Kedua Perawinya adalah; Shu'bah 
wafat pada tahun 193 H dan Hafsah wafat pada tahun 180 H.  
Kitab Shatibi dalam sya'irnya mengatakan: "Di Kufah yang gemilang ada tiga 
orang. Keharuman mereka melebihi wangi-wangian dari cengkeh Abu Bakar atau 
Asim ibnu Iyasi panggilannya. Shu'ba perawi utamanya lagi terkenal pula si Hafs 
yang terkenal dengan ketelitiannya, itulah murid Ibnu Iyasi atau Abu Bakar yang 
diridhai.  
 
4. Abu Amr  
Nama lengkapnya adalah Abu 'Amr Zabban ibnu al-'Ala' ibnu Ammar al-Bashri, 
seorang guru besar pada rawi. Disebut juga sebagai namanya dengan Yahya, 
menurut sebagian orang nama Abu Amr itu nama panggilannya. Beliau wafat di 
Kufah pada tahun 154 H. Kedua perawinya adalah al-Duri wafat pada tahun 246 
H. dan al-Susi wafat pada tahun 261 H.  
Al-Shatibi mengatakan: "Imam Mazini dipanggil orang-orang dengan nama Abu 
'Amr al-Basri, ayahnya bernama 'Ala, Menurunkan ilmunya pada Yahya al-Yazidi. 
Namanya terkenal bagaikan sungai Evrat. Orang yang paling saleh diantara 
mereka, Abu Shua'ib atau al-Susi berguru padanya.  
 
5. Hamzah al-Kufi  
Nama lengkapnya adalah Hamzah Ibnu Habib Ibnu 'Imarah al-Zayyat al-Fardi al-
Thaimi seorang bekas hamba 'Ikrimah ibnu Rabi' at-Taimy, dipanggil dengan 
Ibnu 'Imarh, wafat di Hawan pada masa Khalifah Abu Ja'far al-Mansur tahun 156 
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H. Kedua perawinya adalah Khalaf wafat tahun 229 H. Dan Khallad wafat tahun 
220 H. dengan perantara Salim.  
Shatibi mengemukakan: "Hamzah sungguh Imam yang takwa, sabar dan tekun 
dengan Al-Qur'an, Halaf dan Khallad perawinya, perantaraan Salim 
meriwayatkannya.  
 
6. Imam Nafi'.  
Nama lengkapnya adalah Abu Ruwaim Nafi' ibnu Abdurrahman ibnu Abi Na'im 
al-Laithi, asalnya dari Isfahan. Dengan kemangkatan Nafi' berakhirlah 
kepemimpinan para qari di Madinah al-Munawwarah. Beliau wafat pada tahun 
169 H. Perawinya adalah Qalun wafat pada tahun 12 H, dan Warasi wafat pada 
tahun 197 H.  
Syaikh Shatibi mengemukakan: "Nafi' seorang yang mulia lagi harum namanya, 
memilih Madinah sebagai tempat tinggalnya. Qolun atau Isa dan Uthman alias 
Warasi, sahabat mulia yang mengembangkannya.  
 
7. Al-Kisaiy  
 
Nama lengkapnya adalah 'Ali Ibnu Hamzah, seorang imam nahwu golongan 
Kufah. Dipanggil dengan nama Abu al-Hasan, menurut sebagiam orang disebut 
dengan nama Kisaiy karena memakai kisa pada waktu ihram. Beliau wafat di 
Ranbawiyyah ketika ia dalam perjalanan ke Khurasan bersama ar-Rashid pada 
tahun 189 H. Perawinya adalah Abu al-Harits wafat pada tahun 424 H, dan al-
Duri wafat tahun 246 H.  
Shatibi mengatakan: "Adapun Ali panggilannya Kisaiy, karena kisa pakaian 
ihramnya, Laith Abu al-Haris perawinya, Hafsah al-Dury hilang tuturnya. 
Sedangkan yang disebut Qira'ah Ashrah adalah qira'ah yang disandarkan 
kepada sepuluh orang ahli qira'ah, yaitu tujuh orang yang tersebut dalam qira'ah 
sab'ah ditambah dengan tiga orang lagi, yaitu: 
- Abu Ja'far Yazid Ibnu al-Qa'qa al-Qari (wafat 130 H.) di Madinah. 
- Abu Muhamamad Ya'qub bin Ishaq al-Hadari (wafat 205 H.)  di Basrah. 
- Abu Muhammad Khalaf bin Hisham al-'Amasyy (wafat 229 H.) 
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Selain yang disebutkan di atas, juga ada dikenal dengan qiraat Arba'a 
'Ashrata, yaitu qiraah yang disanadkan kepada 14 orang ahli qira'ah yang 
mengajarkannya. 14 orang ahli qira'ah tersebut ialah 10 orang ahli qira'ah 'asrah 
ditambah empat orang ahli qira'ah yang lain. Empat orang itu adalah sebagai 
berikut : 
 
- Hasan al-Basri (wafat 110 H.) dari Basrah. 
- Ibnu Muhaish (wafat 123 H.) 
- Yahya Ibnu al-Mubarok (wafat 202 H.) dari Baghdad. 
- Abu al-Faraj Ibnu Ahmad al-Sambuzi (wafat 388 H.)25 
 
Kesimpulan 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Maksud dari al-Ahruf al-Sab'ah masih diperdebatkan dikalangan para ulama', 
karena tidak adanya nash yang sarih tentang makna sebenarnya al-Qur'an 
diturunkan dalam tujuh huruf.  
2. Dari lima pendapat tentang maksud tujuh huruf, yang paling dekat 
kebenarannya adalah pendapat keempat. 
3. Perbedaan-perbedaan dialek (lahjah) itu membawa konsekuensi lahirnya 
bermacam-macam bacaan (qira’ah) dalam melafalkan al-Qur’an. Dengan 
melihat beragamnya dialek, sebenarnya bersifat alami (natural), artinya tidak 
dapat dihindari lagi. Oleh karena itu, Rasulullah saw. sendiri membenarkan 
pelafalan al-Quran dengan berbagai macam-macam qira’at. 
4. Qira'ah Sab'ah adalah Qira'at yang dinisbatkan kepada imam yang tujuh dan 
masyhur. 
5. Tujuh imam yang masyhur adalah : Nafi`, Ibnu Kathir, Abu Amr, Ibnu 'Amir, 
'Asim, Hamzah dan Kisa`i. 
 
                                                          
25
 Ibid.  
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